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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata –kata Arab yang sudah diserap 

menjadi bahasa Indonesia seperti yang terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

besar bahasa Indonesia (KBBI). Pada Intinya Pedoman transliterasi itu         sebagai 

berikut. Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 ا

Alif tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 

 ت

Ta   T Te 

 

 ث

Sa ṡ es (dengan titik di atas) 

 

 ج

Jim J Je 

 

 ح

Ha H ha (dengan titik di bawah) 
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2. Vokal 

 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

ة ليمج  ditulis mar’atun jamīl 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

ة م ط ا ف   ditulis fātimah 

  

 

 خ

Kha Kh ka dan ha 

 

 د

Dal D De 

 

 ذ

Zal Z zet (dengan titik di atas) 

 

 ر

Ra R Er 

 

 ز

Zai Z Zet 

 

 س

Sin S Es 

 

 ش

Syin Sy es dan ye 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

 Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

ا ن ب  ditulis rabbanā ر  

ربلا  ditulis al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

 Kata sandang yang dikutip oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu buunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

س م شلا  ditulis asy-syamsu 

 ditulis ar-rojulu الر  جل

 ditulis as-sayyidah السيد  ة

 Kata sandang yang dikutip oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu buunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

رم ق ل ا  ditulis al-qamar 

ع ي  د بل ا   ditulis al-badi’ 

 ditulis al-jalāl الجال  ل
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6. Huruf hamzah 

 Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

 

Contoh: 

 ditulis umirtu مرت  أ

 ditulis syai’un شيء 
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ABSTRAK 

 

RIZQI MAULIDIA (1219064), 2023, PRAKTIK PENJUALAN OBAT DI 

ATAS HARGA ECERAN TERTINGGI DI APOTEK ALINA FARMA 

KOTA PEKALONGAN DALAM PERSPEKTIF HUKUM 

PERLINDUNGAN KONSUMEN DAN FIQIH MUAMALAH. 

Dosen pembimbing: Dr. Hj. Siti Qomariyah, M.A.  
 

Harga Eceran Tertinggi atau yang biasa dikenal dengan istilah HET adalah batas 

atas harga yang diperbolehkan untuk barang-barang yang dijual secara eceran 

kepada pelanggan. Ketika pemerintah telah menetapkan harga eceran tertinggi, 

artinya tidak boleh ada penjual yang menawarkan produknya di atas HET. Dalam 

jual beli obat juga terdapat Harga Eceran Tertinggi pada setiap kemasan obat, pihak 

Apotek tidak boleh menjual obat dengan harga yang melebihi HET, hal tersebut 

juga sudah diatur dalam Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesial Nomor 

98 tahun 2015 tentang tidak diperbolehkan menjual obat melebihi HET yang tertera 

pada kemasan obat, berdasarkan penjelasan tersebut penulis menemukan beberapa 

pokok rumusan masalah: bagaimana praktik penjualan obat di atas HET oleh 

Apotek Alina Farma Kota Pekalongan, dan bagaimana praktik penjualan obat di 

atas HET dalam perspektif hukum perlindungan konsumen dan fiqih muamalah. 

 

 Jenis dalam penelitian ini yaitu yuridis empiris atau disebut dengan 

penelitian lapangan. Lokasi penelitian ada Di Apotek Alina Farma Kota 

Pekalongan. Sumber data berupa data primer dan data sekunder, untuk 

pengumpulan data primer menggunakan teknik wawancara dan observasi, 

sedangkan data sekunder dengan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik 

deskriptif normatif. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

Apotek alina farma dalam praktiknya menjual obat generik dan obat paten yang 

sebagian dijual dengan harga yang melebihi harga eceran tertinggi. Dalam 

praktiknya proses jual beli obat generik dan obat paten di Apotek Alina Farma 

belum seluruhnya disertai penjelasan kepada semua konsumen tentang alasan 

kenaikan harganya sebagaimana diminta oleh Undang-undang perlindungan 

konsumen. Sehingga sebagian konsumen secara formal hukum berpotensi kurang 

terlindungi dalam kaitan nilai tukar atau harganya. Dalam pandangan hukum 

muamalah penjualan obat generik dan obat paten yang dijual melebihi HET tanpa 

penjelasan itu tidak sesuai dengan etika dan prinsip-prinsip bermuamalah yang 

baik, yaitu jujur dan transparan terhadap pembeli dan tidak boleh menimbulkan 

kerugian kepada orang lain. 

 

Kata Kunci: Perlindungan Konsumen, Fiqih Muamalah, Harga Eceran Tertinggi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk individu yang tidak bisa hidup sendiri dan 

tidak terlepas dari interaksi. Interaksi antar manusia menimbulkan berbagai 

macam hubungan yang salah satunya adalah hubungan jual beli. Jual beli 

merupakan suatu hubungan yang telah lama berlaku dalam hidup manusia dan 

terus mengalami perkembangan. Jual beli dalam hukum Islam termasuk urusan 

antar manusia yang diatur dalam bidang muamalah. Hukum muamalah 

merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, sebab dalam 

hukum muamalah ini diatur tentang hal-hal yang berhubungan dengan hak dan 

kewajiban antar manusia. Muamalah juga mengatur prinsip-prinsip atau dasar-

dasar hukum hubungan antar manusia, mengenalkan bentuk-bentuk transaksi 

ekonomi yang dibolehkan dan yang tidak dibolehkan, barang-barang yang 

boleh dikonsumsi dan tidak boleh dikonsumsi.1  

Sudah tidak asing lagi kegiatan manusia untuk mencari karunia Allah 

SWT lewat berdagang dilakukan untuk mencari keuntungan. Dalam hukum 

Islam tidak ada batasan tertentu tentang seberapa besar seorang pembisnis 

boleh mengambil untung. Syaikh Wahbah al-Zuhaili mengatakan baiknya 

seorang pebisnis tidak mengambil untung lebih dari sepertiga modalnya. 

Pendapat lain seperti Ibnu ‘Arabi mengatakan bahwa pengambilan keuntungan 

 
1 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, “Fiqih Muamalah”, (Semarang: Pustaka 

Rizqi Putra, 2013), hlm 10. 
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harus melihat etika pasar. Tidak boleh mengambil untung terlalu besar. Karena 

jual beli adalah bagian dari akad mu’awadhah, yakni akad tukar menukar. 

Artinya ketika mengambil keuntungan yang terlalu besar maka hal tersebut 

sudah jatuh pada perbuatan mengambil harta orang lain dengan cara batil, 

bukan kategori tukar menukar. 

Allah berfirman dalam surah An-nisa ayat 29: 

رَاض  
َ
 عَنْ ت

ً
ونَ تِجَارَة

ُ
ك
َ
نْ ت

َ
 أ
َّ
بَاطِلِ إِلَ

ْ
مْ بِال

ُ
مْ بَيْنَك

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
وا أ

ُ
ل
ُ
ك
ْ
أ
َ
 ت
َ
ذِينَ آمَنُوا لَ

َّ
هَا ال يُّ

َ
 يَا أ

 
َ
 ت
َ
مْ ۚ وَلَ

ُ
نْفُ مِنْك

َ
وا أ

ُ
مْ ۚ قْتُل

ُ
مْ رَحِيمًا          سَك

ُ
انَ بِك

َ
َ ك

َّ
إِنَّ اللَّ   

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.2 

 

Islam tidak memberikan batasan tertentu dalam mengambil untung. 

Islam hanya memberikan etika bisnis bagi pelaku usaha dan konsumen. Bagi 

pelaku usaha tidak boleh melakukan kecurangan-kecurangan, sedangkan bagi 

konsumen harus memahami produk dan harga yang dibutuhkan. Etika Bisnis 

Islam merupakan suatu proses dan upaya untuk mengetahui hal-hal yang benar 

dan yang salah yang selanjutnya tentu melakukan hal yang benar berkenaan 

dengan produk, pelayanan.3 Perlindungan konsumen juga berperan penting 

dalam proses jual beli, karena bertujuan untuk menjamin adanya kepastian 

hukum untuk memberikan perlindungan konsumen agar terhindar dari 

penipuan saat proses jual beli.  

 
2 Departemen Agama Republik Indonesia,” Al-Qur’an dan Terjemahannya”, (Jakarta: Pena 

Pundi Aksara, 2007), hlm 121. 
3 Muhammad Djakfar,” Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam”, (Jakarta: 

Kencana,2015), hlm 9. 
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Di antara banyaknya jenis jual beli salah satu objeknya yang sering 

ditemukan pada masyarakat ialah jual beli obat. Menurut Undang-Undang 

yang dimaksud dengan obat adalah suatu bahan atau campuran bahan yang 

dimaksudkan untuk digunakan dalam menentukan diagnosis, mencegah, 

mengurangi, menghilangkan, menyembuhkan penyakit atau gejala penyakit, 

luka atau kelainan badaniah atau rohaniah pada manusia atau hewan. Ada 

beragam obat yang dikenal dalam dunia bisnis, yaitu meliputi: 

1. Obat Jadi 

Obalt Jaldi aldallalh obalt dallalm kealdalaln murni altalu calmpuraln dallalm 

bentuk serbuk, talblet, pil, kalpsul, supositorial, caliraln, sallep, altalu bentuk 

lalinnyal yalng mempunyali teknis sesuali dengaln FI (Falrmalkope 

Indonesial) altalu buku lalin yalng telalh ditetalpkaln oleh pemerintalh. 

2. Obalt Palten 

Obalt Palten aldallalh obalt jaldi dengaln nalmal dalgalng yalng terdalftalr 

altals nalmal si pembualt yalng dikualsalkalnnyal daln di juall dallalm bungkus 

asli dalri palbrik yalng memproduksinyal. 

3. Obalt Balru 

Obalt Balru aldallalh obalt yalng terdiri altals altalu berisi zalt yalng 

berkhalsialt altalupun tidalk berkhalsialt, misallnyal: lalpisaln pengisi, pelalrut, 

pembalntu, daln komponen lalin. 

4. Obalt Alsli 

Obalt Alsli aldallalh obalt yalng didalpalt lalngsung dalri balhaln-balhaln 

allalmi Indonesial, terolalh secalral sederhalnal altals dalsa lr pengallalmaln daln 
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digunalkaln dallalm pengobaltaln traldisionall. 

5. Obalt Traldisionall 

Obalt Traldisionall aldallalh obalt yalng didalpalt dalri balhaln allalm 

(minerall, tumbuhaln, altalu hewaln) terolalh secalral sederhalnal altals dalsalr 

pengallalmaln daln digunalkaln dallalm pengobaltaln traldisionall. 

6. Obalt Esensiall 

Obalt Esensiall aldallalh obalt yalng palling dibutuhkaln untuk 

pelalyalnaln kesehaltaln malsyalralkalt terbalnyalk daln tercalntum dallalm 

dalftalr obalt esensiall (DOEN) yalng ditetalpkaln oleh Mentri Kesehaltaln RI. 

7. Obalt Generik 

Obalt Generik aldallalh obalt dengaln nalmal resmi yalng ditetalpkaln 

dallalm FI (Falrmalkope Indonesial) untuk zalt berkhalsialt yalng 

dikalndungnyal.4 

Pada umumnya beragam obat tersebut di jual belikan atau ditransaksikan 

di Apotek. Alpotek merupakan tempa lt resmi penjuallaln altalu pendistribusialn 

obalt yalng telalh dilegallkaln oleh pemerinta lh. Pemerintalh mengupalyalkaln 

peningkaltaln kesehaltaln malsyalralkalt dengaln calral meluncurkaln obalt generik 

dan obat paten.  seba lgali allternaltif obalt balgi malsyalralkalt dengaln kuallitals 

terjalmin, halrgal terjalngkalu, sertal ketersedialaln obalt yalng cukup. Algalr 

malsyalralkalt dalpalt memperoleh informalsi yalng benalr tentalng obalt daln 

halrgalnyal, telalh dilalkukaln pulal lalbelisalsi obalt paldal kemalsalnnyal, daln dengaln 

 
4 Darma Sanata, “Praktik Kefarmasian”, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2010), 

hlm 100. 
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pencalntumaln Halrgal Eceraln Tertingginya, yang biasa dikenal dengan harga 

HET. Beberapa pasal penting tentang HET obat sebagaimana diatur dalam 

Peralturaln Mentri Kesehaltaln Republik Indonesia l Nomor 98 talhun 2015 

tentang pemberian informasi harga eceran tertinggi obat pada pelayanan 

kefarmasian pasal 7: 

1. Alpotek, toko obalt, daln installalsi falrmalsi rumalh salkit/klinik halnyal dalpalt 

menjuall obalt dengaln halrgal yalng salmal altalu lebih rendalh dalri HET. 

2. Dikecuallikaln dalri ketentualn sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (1) 

Alpotek, toko obalt, daln installalsi falrmalsi rumalh salkit/klinik dalpalt 

menjuall obalt dengaln halrgal lebih tinggi dalri HET alpalbilal halrgal yalng 

tercalntum paldal lalbel sudalh tidalk sesuali dengaln ketentualn yalng berlalku. 

3. Dallalm hall Alpotek, toko obalt, daln installalsi falrmalsi rumalh salkit/klinik 

menjuall obalt dengaln halrgal lebih tinggi dalri HET sebalgalimalnal 

dimalksud paldal alyalt (2), malkal Alpotek, toko obalt, daln installalsi falrmalsi 

rumalh salkit/klinik penjelalsaln kepaldal malsyalralkalt.5 

Penetalpaln HET paldal lalbel obalt merupalkaln hall yalng mutlalk balgi palral 

produsen obalt sehinggal alpalbilal paldal lalbelisalsinyal tidalk mencalntumkaln HET 

altalu penjuallalnnyal tidalk sesuali dengaln alturaln UU yalng berlalku, malkal 

Pembinalaln daln pengalwalsaln dilalkukaln oleh Pemerinta lh Pusalt balik 

Depalrtemen Kesehaltaln malupun Baldaln Pengalwals Obalt daln Malkalnaln 

bersalmal dengaln Pemerintalh Daleralh.6 

 
5 Departemen Kesehatan, “Penetapan Harga Eceran Tertinggi Obat”,  www.depkes.go.id 

dipublikasikan pada Sabtu, 06 Februari 2010 pukul 11.05. 
6.Peraturan Mentri Kesehatan, “Tentang Pemberian Informasi Harga Eceran Tertinggi Obat 

Pada Pelayanan Kefarmasian”. 

http://www.depkes.go.id/
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Untuk mewujudkan perlindungan konsumen, maka Konsumen berhak 

untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan benar terhadap barang yang 

dibelinya, dan ini diatur dalam UU No 8 tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen. Pasal 7 ayat b menyebutkan pelaku usaha berkewajiban 

memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan 

jaminan barang atau jasa serta memberi penjelasan penggunaan, perbaikan dan 

pemeliharaan. Di Indonesia hak dan kewajiban dalam jual beli telah diatur 

dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 

Untuk menjamin dan melindungi kepentingan konsumen atas produk barang 

dan/atau jasa yang dibeli. Undang-Undang Perlindungan Konsumen..7 

Persoalannya kebanyakan praktik jual beli obat tidak tunduk kepada 

Undang-Undang yang menaungi hak serta kewajiban dalam jual beli obat 

tersebut. Sebagaimana hasil penelitian sementara bahwa praktik penjualan obat 

paten dan obat generik di Apotek Alina Farma Kota Pekalongan ditemukan 

adanya obat yang terjual dengan harga melebihi harga jual eceran tertinggi dan 

ditemukan adanya komplain dari masyarakat terhadap harga obat yang 

melebihi harga eceran tertinggi. Hal ini tidak sejalan dengan Undang-Undang 

yang berlaku dalam hal ini pasal 8 Ayat 1 huruf (F) Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen yang menyatakan: “Pelaku usaha dilarang 

memproduksi dan atau memperdagangkan barang atau jasa yang tidak sesuai 

 
7 Dewan Perwakilan Rakyat,” Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen”. 
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dengan apa yang dicantumkan pada label, etiket, keterangan, iklan, atau 

promosi penjualan barang atau jasa tersebut”. 

Pertanyaan yang muncul, bagaimana praktik jual beli obat paten dan 

generik di atas HET di Apotek tersebut dalam perspektif hukum perlindungan 

konsumen, bagaimana pula dalam perspektif hukum muamalah. Transaksi jual 

beli barang yang diatur pemerintah selayaknya dikaji juga dari perspektif 

hukum Islam dalam hal ini khususnya fiqih muamalah yang merupakan bagian 

dari hukum agama. Hal ini sebagai wujud tanggung jawab umat Islam termasuk 

penulis untuk mengimplementasikan atas ketuhanan yang maha Esa dalam 

pengkajian hukum pemerintah termasuk praktiknya di lapangan. Pertimbangan 

lainnya, karena fiqih muamalah sendiri telah menyediakan prinsip-prinsip yang 

memungkinkan untuk pengkajian masalah HET ini, seperti prinsip pemenuhan 

janji menaati hukum yang berlaku, prinsip kejujuran dalam jual beli, prinsip 

tidak mendholimi dan membuat mudhorot orang lain dalam jual beli. 

Berangkat dari latar belakang dan persoalan di atas penulis akan 

melakukan penelitian tentang praktik jual beli obat dengan harga di atas HET 

yang telah ditentukan pemerintah, yang ada di Apotek Alina Farma Kota 

Pekalongan. Untuk itu penulis memilih judul “Praktik Penjualan Obat Di Atas 

Harga Eceran Tertinggi di Apotek Alina Farma Kota Pekalongan Dalam 

Perspektif Hukum Perlindungan Konsumen Dan Fiqih Muamalah” 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan di atas sehingga dapat ditemukan beberapa 

pokok rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik penjualan obat di atas HET oleh Apotek Alina Farma 

kota Pekalongan? 

2. Bagaimana praktik penjualan obat di atas HET dalam prespektif Hukum 

Perlindungan konsumen dan Fiqih Muamalah? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Setiap penelitian pasti mempunyai tujuan penelitiannya. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah 

1. Untuk memahami dan menemukan gambaran Praktik penjualan obat di 

atas HET di Apotek Alina Farma Kota Pekalongan. 

2. Untuk memahami dan menganalisa hukum penjualan obat di atas HET di 

Apotek Alina Farma Kota Pekalongan dalam perspektif  Hukum 

Perlindungan Konsumen dan Fiqih Muamalah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini meliputi kegunaan teoritis maupun 

praktis sebagai berikut:  

1. Secara teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan 

pengetahuan dan hazanah pustaka bagi akademisi terkait penjualan obat 
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di atas HET dan status hukumnya menurut Hukum Perlindungan 

Konsumen dan Hukum Muamalah. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi 

peneliti untuk materi terkait. 

2. Secara praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

masyarakat dan pembaca pada umunya tentang penjualan obat diatas 

HET menurut perspektif Hukum Perlindungan Konsumen dan Hukum 

Muamalah. 

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

para praktisi Hukum berupa pengalaman lapangan dari praktik 

penjualan obat di atas HET  dan status hukumnya. 

 

E. Kajian Pustaka 

Beberalpal tulisaln kalryal ilmialh daln walcalnal mengenali penjuallaln obalt 

melebihi HET kiralnyal sudalh balnyalk dilakukan sebelumnya, diantaranya: 

1. Penelitian dalam jurnal oleh Nurha llis, 2015 dengaln judul penelitia ln 

"Perlindungaln Konsumen dallalm Perspektif Hukum Islalm daln Undalng-

Undalng Nomor 8 Talhun 1999" Penelitia ln ini menghalsilkaln balhwal 

hukum Islalm memberikaln perlindungaln terhaldalp konsumen, dallalm 

memberikaln perlindungaln kepaldal konsumen hukum Islalm daln UUPK 

memiliki balnyalk kesalmalaln sekallipun dallalm malsallalh-malsallalh prinsip 

terdalpalt perbedalaln, kalrenal hukum Islalm dallalm melindungi konsumen 
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lebih menalmpalkkaln nilali-nilali religiusitals dengaln tidalk 

mengesalmpingkaln nilali nilali sosiall, sedalngkaln UUPK lebih 

menalmpalkkaln nilali-nilali sosiall daln kemalnusialaln.8 Sedangkan penelitian 

yang dilakukan penulis tidak hanya menekankan perlindungan bagi 

konsumen namun menekankan juga hukum perlindungan konsumen 

dalam fiqih muamalah 

2. Penelitialn dalam jurnal oleh Miftalhul Jalnalh, 2018 yalng berjudul 

"Alnallisis Ekonomi Islalm terhaldalp penjuallaln obalt generik melebihi ha lrgal 

ecer tertinggi (HET) pa ldal Alpotek Inggit Medikal 2 Sudialng, Malkalsalr" 

penelitialn ini menghalsilkaln obalt yalng melebihi Halrgal Eceraln Tertinggi 

mengalndung unsur taldlis (penipualn) dallalm halrgal, hall ini dibuktika ln 

dengaln ketidalktalhualn pembeli terhaldalp HET ketetalpaln pemerintalh. 

Pihalk alpotek tidalk jujur dallalm penetalpaln halrgal yalng ditetalpkalnnyal, daln 

memalnfalaltkaln ketidalktalhualn pembeli untuk meninggika ln halrgal 

juallnyal.9Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis menggunakan 

tinjauan hukum positif dan fiqih muamalah. 

3. Penelitian dalam jurnal oleh Intan Kamala, 2018 dengan judul “Tinjauan 

yuridis terhadap penjualan obat generik melebihi harga eceran tertinggi 

(HET) ditinjau dari keputusan Menteri Kesehatan RI nomor HK 

02.02/MENKES/525/2015 di Apotek Jaya Baru”. Di dalam skripsi 

 
8 Nurhalis, “Perlindungan Konsumen dalam Perspektif Hukum Islam dan Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999”, (Malang: Jurnal Hukum Ekonomi syariah UIN Malang,2021) ,hlm 23. 

9 Miftahul Janah, “Analisis Ekonomi Islam Terhadap Penjualan Obat Generik Melebihi 

Harga Ecer Tertinggi (HET) Pada Apotek Inggit Medika 2 Sudiang, Makasar”, (Makasar: Jurnal 

Hukum Ekonomi Syariah UIN Alauddin, 2018), hlm 21. 
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tersebut menjelaskan bagaimana tinjauan yuridis terhadap penjualan obat 

generik yang melebihi harga eceran tertinggi (HET), faktor penyebab 

penjualan obat generik yang terdapat dalam kepmenkes RI Nomor HK 

02.02/MENKES/525/2015. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa telah 

terjadi penjualan obat generik melebihi harga HET padaApotek Jaya Baru, 

lebih dari 40 jenis obat yang dijual melebihi harga HET, Hasil penelitian 

ini ditemukan banyak sekali ketidaktahuan konsumen terhadap penerapan 

HET.10 Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis menggunakan 

Peralturaln Mentri Kesehaltaln Republik Indonesial Nomor 98 talhun 2015 

tentang pemberian informasi harga eceran tertinggi obat pada pelayanan 

kefarmasian Palsall 7. 

4. Penelitian dalam jurnal oleh Fatmawati, 2013 dengan judul “Analisis 

Hukum Islam terhadap penjualan obat melebihi harga eceran tertinggi 

(HET) studi kasus pada Apotek Pusat Jaya dan Apotek Benih Kasih”. Di 

dalam skripsi tersebut menjelaskan tinjauan Undang-Undang No. 8 tahun 

1999 terhadap pelanggaran penjualan obat melebihi HET, dan bagaimana 

analisis Hukum Islam terhadap penjualan obat meleihi HET di Apotek 

Pusat Jaya dan Apotek Benih Kasih. Hasil dari penelitian data dilapangan 

membuktikan bahwa penjualan obat melebihi harga eceran tertinggi, 

dengan keterbatasan informasi yang masyarakat dapatkan akan harga HET 

 
10  Intan Kamala,” Tinjauan yuridis terhadap penjualan obat generik melebihi harga eceran 

tertinggi (HET) ditinjau dari keputusan Menteri Kesehatan RI nomor 

HK”02.02/MENKES/525/2015 di Apotek Jaya Baru, (Riau: Jurnal Ilmu Hukum UIN Sultan Syarif 

Kalsim), 2018), hlm 26. 
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obat, hal ini dapat memicu kecurangan dalam mekanisme penjualan obat.11 

Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis menggunakan studi kasus 

hanya 1 Apotek yaitu Apotek Alina Farma Kota Pekalongan. 

5. Penelitialn dalam jurnal oleh Vivin Najinah, 2018 dengan judul 

“Pelanggaran harga eceran tertinggi atas obat generik ditinjau dari hukum 

positif dan hukum islam Studi kasus pada toko kelontong di Desa 

Kerangsono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung”. Di dalam 

skripsi tersebut menjelaskan bagaimana pelanggaran harga eceran 

tertinggi (HET) atas obat generik pada Desa Kerangsono ditinjau dari 

hukum positif dan hukum islam. Hasil dari penelitian data dilapangan 

membuktikan bahwa menurut hukum positif pelanggaran HET atas obat 

generik ini bertentangan dengan ketentuan pasal 7 ayat (1) peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 08 tahun 2015 sehingga tidak  dapat dibenarkan 

menjual obat diatas HET, dan Hukum Islam memandang harga hanya 

diperbolehkan ketika naiknya harga pasar, sehingga dapat dibenarkan 

apabila para pedagang di desa karangsono menetapkan harga eceran obat 

generik sesuai dengan harga kulakannya dan melebihi HET. 12Sedangkan 

penelitian yang dilakukan penulis bukan hanya obat generik saja namun 

yang akan dibahas obat generik dan obat paten yang melebihi HET yang 

dijual oleh Apotek Alina Farma Kota Pekalongan. 

 
11 Fatmawati,” Analisis Hukum Islam terhadap penjualan obat melbihi harga eceran 

tertinggi (HET) studi kasus pada Apotek Pusat Jaya dan Apotek Benih Kasih”, (Surabaya: Jurnal 

Hukum Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel, 2018), hlm 28. 
12 Vivin Najinah, “Pelanggaran harga eceran tertinggi atas obat generik ditinjau dari hukum 

positif dan hukum Islam Studi kasus pada took kelontong di Desa Kerangsono Kecamatan Ngunut 

Kabupaten Tulungagung”, (Tulunggung: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, 2018), hlm 24. 
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F. Lalndalsaln Teori  

1. Metode Penetapan Harga 

Dalam menetapkan harga, ada berbagai macam metode yang dapat 

digunakan, penetapan harga biasanya dilakukan untuk menambah nilai atau 

besarnya biaya produksi yang diperhitungkan terhadap biaya yang 

dikeluarkan dan pengorbanan tenaga dan waktu dalam memproses barang 

ataupun jasa. Menurut al-Ghazali harga jual yang wajar 5-10% dari 

keuntungan barang tersebut. Jika harga yang ditawarkan sesuai dan wajar 

dengan mekanisme pasar dan aturan yang berlaku, maka akan terjadi 

keadilan harga. Namun jika harga ditetapkan dengan cara yang salah yang 

diresapi dengan unsur politik dan nafsu mencari keuntungan sebanyak-

banyaknya, maka akan terjadi ketidak adilan harga. Al-Ghazali 

mengungkapkan babhwa keuntungan normal harus berkisar 5-10% dari 

harga barang. Beliau menegaskan bahwa muamalat tidak hanya untuk 

mengejar keuntungan duniawi tetapi juga untuk meraih Ridha Allah 

Subhanahu wa-Ta’ala.13 

2. Ketentuan Menentukan Harga Penjualan Obat 

Harga merupakan variable penting dalam suatu bisnis, termasuk 

bisnis apotek. Harga jual mempengaruhi kompetisi dengan kompetitor dan 

mempengaruhi keuntungan di apotek. Penetapan harga jual Apotek 

dilakukan untuk menyeimbangkan agar harga tidak terlalu tinggi sehingga 

 
13 Al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din jilid 3Terj. Muh Zuhri, (Singapura: CV Asy Syifa, 2003), 

hlm.343. 
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terjangkau oleh masyarakat, namun tetap harus mampu memberi 

keuntungan dari pendapatan di Apotek. 

Struktur harga yang ditetapkan oleh gabungan perusahaan farmasi 

dan disetujui pemerintah disebut HET (Harga Eceran Tertinggi). HET 

adalah harga jual tertinggi obat di Apotek, toko obat dan IFRS/Klinik. HET 

dicetak di label obat oleh industri farmasi sampai pada satuan terkecil. 

Informasi HET wajib ada pada obat, baik obat bebas, bebas terbatas, dan 

obat keras. Menurut Permenkes No 98 tahun 2015 Apotek harus menjual 

obat dengan harga sama atau lebih rendah dari harga eceran tertinggi. 

Namun bisa menjual dengan harga lebih tinggi jika harga pada label sudah 

tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dalam hal ini jika harga lebih 

tinggi maka Apotek harus memberikan penjelasan kepada masyarakat atau 

pelanggan.14 

3. Perlindungaln Konsumen 

 Hukum Perlindungaln Konsumen menurut Alz. Nalsution aldallalh 

hukum konsumen yalng memualt alsals-alsals altalu kalidalh-kalidalh yalng 

bersifalt mengaltur, daln jugal mengalndung sifalt yalng melindungi 

kepentingaln konsumen. Aldalpun hukum konsumen dia lrtikaln sebalgali 

keseluruhaln alsals-alsals daln kalidalh-kalidalh hukum yalng mengaltur hubungaln 

daln malsallalh alntalral berbalgali pihalk saltu salmal lalin berkalitaln dengaln 

balralng daln/altalu jalsal konsumen didallalm pergalulaln hidup. Sumber hukum 

perlindungaln konsumen dallalm Islalm, pralktis salmal persis dengaln sumber 

 
14 Peraturan Menteri Kesehatan No 98 tahun 2015 Pemberian Informasi HET pada obat. 
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hukum Islalm yalng dialkui oleh malyoritals ulalmal (jumur ulalmal), yalitu: All-

Qur’aln, Sunnalh, Ijmal’ daln Qiyals15 

 

G. Metode Penelitialn 

1. Jenis Penelitialn  

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln (field resealrch) yalitu 

penelitialn yalng mengalmbil daltal secalral lalngsung di lalpalngaln. Penelitialn 

ini termalsuk penelitialn kuallitaltif, yalitu penelitialn yalng menghalsilkaln daltal 

deskriptif alnallisis dengaln melalkukaln pengalmaltaln paldal objek yalng alkaln 

diteliti. Paldal penelitialn ini dilalkukaln lalngsung dilalpalngaln yalitu di toko 

Alpotek Allinal Falrmal Kotal Pekallongaln dengaln menginterview altalu 

mewawalncalrali beberalpal pembeli yalng balru saljal bertralnsalksi daln jugal 

melalkukaln interview kepaldal pegalwali altalu pemilik Alpotek Allinal Falrmal 

Kotal Pekallongaln. 

2. Jenis daln Sumber Daltal  

Terkalit dengaln temal penelitialn ini balhwal penelitialn ini aldallalh bentuk 

penelitialn kuallitaltif malkal penulis menyusun daltal dengaln sistem 

pengumpulaln daltal kuallitaltif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

dua jenis data, yaitu:  

a. Sumber Daltal Primer, aldallalh sumber daltal yalng beralsall dalri informaln, 

yalitu palral penjuall obalt, pembeli dan kalryalwaln toko tersebut. Terka lit 

 
15 Gemala Dewi, “Hukum Perikatan Islam Diindonesia”, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm 101. 
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dengaln temal penelitialn ini, daltal yalng dimalksud aldallalh falktal 

lalpalngaln dalri pedalgalng daln pembeli.  

b. Sumber Daltal Sekunder, aldallalh sumber daltal yalng tidalk lalngsung 

memberikaln daltal kepaldal pengumpul daltal. Dialntalralnyal berupal buku-

buku yalng berhubungaln dengaln juall beli, alrtikel, skripsi, tesis, da ln 

halsil penelitialn lalmal / terdalhulu. 16  

3. Metode Pengumpulaln Daltal  

Untuk mendalpaltkaln daltal dalri penelitialn ini digunalkaln metode :  

a. Observalsi  

Yalitu sebualh kegialtaln yalng terencalnal daln terfokus untuk 

melihalt daln mencaltalt seralngkalialn perilalku altalupun jallalnnyal sebualh 

sistem yalng memiliki tujua ln tertentu, sertal mengungkalp alpal yalng aldal 

di ballik munculnyal perilalku daln lalndalsaln sualtu perilalku tersebut.17 

Observasi yalng dilakukan dallalm penelitialn ini aldallalh pengamatan 

terhadap semual alktivitals juall beli di Alpotek Allinal Falrmal Kotal 

Pekallongaln dengaln calral observalsi palrtisipaln (peneliti ikut serta l 

menjaldi pembeli).  

b. Walwalncalral  

Yalitu sebualh proses interalksi komunikalsi yalng dilalkukaln oleh 

setidalknyal dual oralng, altals dalsalr ketersedialaln daln dallalm setting 

ilmialh, dimalnal alralh pembicalralaln mengalcu kepaldal tujualn yalng telalh 

 
16Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D)”, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm 308.   
17 Haris Herdiansyah, “Wawancara, Observasi dan Focus Groups: Sebagai Instrumen 

Penggalian Data Kualitatif”, (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), hlm 131. 
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ditetalpkaln dengaln mengedepalnkaln trust (kepercalyalaln) sebalgali 

lalndalsaln utalmal dallalm proses memalhalmi. Dallalm penelitialn ini 

peneliti mengaldalkaln walwalncalral lalngsung dengaln penjuall daln 

pembeli sebalgali subjek penelitialn.  

Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada 

Apotek Alina Farma Kota Pekalongan. Subyek merupakan unit 

observasi yang akan memberikan informasi yang diperlukan dalam 

penelitian ini. Pemilihan subyek dilakukan dengan Teknik snowball 

sampling, Teknik snowball sampling merupakan Teknik pengambilan 

sampel sumber data, yang awalnya jumlahnya sedikit, makin lama 

semakin besar sampai menemukan kepastian informasi. 18Maka peneliti 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana penjualan obat yang melebihi 

HET di Apotek Alina Farma Kota Pekalongan. 

c. Dokumentalsi  

Yalitu calral pengumpulaln daltal dengaln mencalri, mencatat, 

mengolah menyeleksi informasi yang telah disimpan mengena li hall-hall 

altalu valrialble yalng diteliti dari sumber sekunder berupal koraln, buku 

atau alrtikel jurnal, foto, falktur / notal pembelialn obalt daln lalin-lalin.19  

4. Metode Verifikasi Daltal  

Metode verifikasi data dalam penelitian ini menggunakan model 

trianggulasi. Triangulasi diartikan sebagai metode pengumpulan data yang 

 
18 Ika Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive Dan Snowball Sampling”, Historis, 

Vol.6 No.1, (Desember, 2021), hlm 2. 
19 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosydakarya, 

2002), hlm. 161   
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bersifat menggabungkan dari berbagai metode pengumpulan data dan 

sumber data yang sudah ada. Jika peneliti mengumpulkan data dengan 

triangulasi, maka peneliti mengumpulkan data dan sekaligus menguji 

kualitas data, yaitu mengecek kualitas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan berbagai sumber data.  

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sarna. Peneliti menggunakan observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi pada surnber data yang 

sama. Triangulasi sumber berarti memperoleh data dari sumber yang 

berbeda dengan teknik yang sama.20 

5. Teknik Analisis Data 

Metode alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

metode deskriptif norma ltif, yalitu metode yalng mencobal menggalmbalrkaln 

fenomenal yalng telah terjaldi alpalkalh sudalh sesuali dengaln peralturaln yalng 

aldal alpal belum yalitu Hukum Perlindungan Konsumen da ln Hukum 

Muamalah. Metode a lnallisis daltal terdiri dari Analisa validitas melalui 

triangulasi kemudian Analisa penarikan kesimpulan yang terdiri dari 

pengumpulan data, seleksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan 

secara deduktif dan induktif. Dallalm hall ini yalng alkaln didiskripsikaln 

aldallalh hall-hall yalng berhubungaln dengaln proses penjuallaln obalt di Alpotek 

 
20 Djunaidi Ghony, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: AR-Ruzz Media, 2012), hlm 

27-28. 
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Allinal Falrmal Kotal Pekallongaln daln mengalnallisisnyal dengaln Hukum 

Perlindungan Konsumen daln Hukum Muamalah. 

Analisis data kualitatif digunakan secara induktif, yaitu penelitian 

kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori melainkan dari fakta empiris. 

Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan 

menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. Peneliti 

berhadapan dengan data yang diperoleh di lapangan. Dari data tersebut, 

peneliti harus menganalisis untuk menemukan makna yang kemudian 

makna itulah menjadi hasil penelitian.21 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan 

teknik analisis data analysis interactive  model yang dikembangkan oleh 

Milles and Huberman, yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Analysis interactive model dari Milles and Huberman membagi 

langkah-langkah analisis data menjadi beberapa bagian,  yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih faktor-faktor yang 

pokok, memfokuskan pada faktor-faktor yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

 
21 Sandu Siyoto, M. Ali sodik, “Dasar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publising, 2015), hlm. 121. 
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gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan adalah kumpulan informasi yang 

memungkinkan ditariknya kesimpulan dari penelitian. Penyajian data 

bertujuan untuk melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, disusun dalam suatu pola hubungan, sehingga lebih 

mudah dipahami.  

c. Kesimpulan atau verifikasi 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti yang kuat yang 

mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi jika 

kesimpulan yang disajikan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang disajikan adalah suatu 

yang kredibel.22 

 

  

 
22 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktis)”, (Jakarta: Bina 

Aksara, 1989), hlm 102.   
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H. Rencalnal Pembalhalsaln 

BAlB I : Pendalhulualn, terdiri dalri laltalr belalkalng malsallalh, Rumusaln 

malsallalh, Tujualn daln malnfalalt penelitialn, Tinjalualn pustalkal, Metode 

penenlitialn, Sistemaltikal pembalhalsaln. 

BAlB II : Tentalng kerangka konseptual dan landasan teori tentang 

konsep Fiqih Muamalah, teori murobahah dan konsep obat generik dan obat 

paten. 

Balb III : Galmbalraln umum praktik jual beli obat generik dan obat paten 

di Apotek Alina Farma Kota Pekalongan terdiri dari dua sub bab, yang pertama 

profil Apotek Alina Farma Kota Pekalongan, sub kedua Praktik penjualan obat 

generik dan obat paten di Apotek Alina Farma.  

Balb IV : Berisi tentalng alnallisis  praktik penjualan obat di atas  HET dan 

menganalisa hukum penjualan obat di atas HET di Apotek Alina Farma Kota 

Pekalongan dalam perspektif Hukum Perlindungan Konsumen dan Fiqih 

Muamalah.  

Balb V : Penutup merupalkaln balb alkhir dalri penulisaln skripsi ini yalng 

berisi tentalng kesimpulaln yalng merupalkaln halsil alnallisal sertal penilalialn dalri 

halsil. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil seluruh bahasan yang telah diuraikan dan dari hasil penelitian, 

akhirnya dapat ditarik kesimpulan bahwa penjualan obat generik dan obat 

paten di Apotek Alina Farma Kota Pekalongan: 

1. Apotek alina farma dalam praktiknya menjual obat generik dan obat 

paten yang sebagian dijual dengan harga yang melebihi harga eceran 

tertinggi.  Terdapat 20 obat paten dan obat generik yang dijual dengan 

harga yang melebihi harga eceran tertinggi pada kemasan obat. Dalam 

praktiknya proses jual beli obat generik dan obat paten di Apotek Alina 

Farma belum seluruhnya disertai penjelasan kepada semua konsumen 

tentang alasan kenaikan harganya sebagaimana diminta oleh Undang-

undang perlindungan konsumen. Sebagian konsumen menerima 

pejelasan dan sebagian lainnya tidak memperoleh penjelasan itu. Pihak 

Apotek hanya memberikan penjelasan harga obat yang kenaikannya 

melebihi HET Rp. 1.000 keatas. Konsumen atau pembeli sendiri juga 

belum memiliki kesadaran untuk menanyakan harga obat yang dijual 

lebih tinggi dari harga tertera sebagaimana dianjurkan oleh Undang-

undang perlindugan konsumen.  

2. Praktik penjualan obat di atas HET dalam prespektif Hukum 

Perlindungan konsumen dan Fiqih Muamalah 
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a. Praktik penjualan obat di atas HET dalam prespektif Hukum 

Perlindungan konsumen  

Perspektik hukum positif mengenai perlindungan konsumen 

yang diatur dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 yang 

salah satunya berisi mengenai Hak untuk memperoleh informasi yang 

benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang yaitu 

bahwa penjualan obat di Apotek Alina Farma masih terdapat pratik jual 

beli obat yang belum sesuai dengan prosedur yang diatur dalam Pasal 4 

UU Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Penjualan 

obat generik dan obat paten di atas harga HET harusnya disertai 

penjelasan kepada konsumen, kenyataanya tidak semua konsumen 

memperoleh hak informasi secara jujur mengenai perbedaan harga jual 

dengan harga HET yang tertera pada kemasan obat oleh pihak Apotek. 

Sebagian konsumen tidak memperoleh hak penjelasaan itu sesuai 

ketentutan hukum Sehingga sebagian konsumen secara formal hukum 

berpotensi kurang terlindungi dalam kaitan nilai tukar atau harganya. 

Adapun untuk hal-hal lainnya selain penentuan harga Apotek Alina 

Farma sudah memberikan hak-hak konsumen dengan baik misalnya 

dalam penjagaan kualitas obat yang dijualnya. Serta dalam praktiknya 

belum adanya perlindungan konsumen hukum represif, belum sesuai 

dengan teori perlindungan konsumen yang dikemukakan oleh Piliphus 

M Hadjon yaitu perlindungan hukum yang dilakukan dengan cara 
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menerapkan sanksi terhadap Apotek agar dapat menegakan hukum 

sebenarnya yang biasanya dilakukan di pengadilan. 

b. Praktik penjualan obat di atas HET dalam prespektif ilmu Fiqih 

Muamalah  

Praktik jual beli obat di Apotek tersebut secara umum sudah 

memenuhi rukun-rukunnya dan syarat-sayaratnya sehingga sah 

hukumnya. Hanya ada persoalan dalam kaitan sebagian pembeli 

membayar lebih tinggi dari harga yang dibayarkan menurut hukum. 

Ketinggian harga yang dalam batas wajar tidak sampai mengurangi 

keabsahan suatu jual beli yang telah terpenuhi rukun dan syarat-

syaratnya. Ketinggian harga di atas HET yang wajar dibolehkan 

berdasarkan kebolehan oleh hukum positif sendiri hanya harusnya 

diikuti prosedur penjelasan saat transaksi.  

Dalam pandangan Hukum Muamalah penjualan obat generik dan 

obat paten yang dijual melebihi HET tanpa penjelasan itu tidak sesuai 

dengan etika dan prinsip-prinsip bermuamalah yang baik, yaitu jujur 

dan transparan terhadap pembeli dan tidak boleh menimbulkan 

kerugian kepada orang lain. 

B. Saran 

Setelah mengambil kesimpulan dari permasalahan yang ada maka 

dari penelitian dan pengamatan penulis dalam menyusun skripsi ini. Penulis 

mengajukan beberapa saran untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 

yaitu: 
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1. Bagi Apotek Alina Farma Pekalongan, harusnya menyesuaikan 

penjualan obat generik dan obat paten maksimal sama dengan harga 

eceran tertinggi (HET). Jika melebihi harga HET maka untuk 

menaati Undang-Undang yaitu selalu memberi penjelasna kepada 

konsumen. 

2. Bagi konsumen obat, harusnya memiliki kesadaran melindungi diri 

dari kewajiban membayar lebih dari semestinya apabila masih 

terjadi pelanggaran maka untuk bertanya kepada penjual, bahkan 

jika kenaikannya melebihi wajar dan sangat merugikan maka 

konsumen berhak melakukan protes dan dapat menggugat pelaku 

usaha agar terkena sanksi karena tidak memenuhi ketentuan aturan 

yang ada, sehingga efek jera bagi pelaku usaha. Konsumen 

seharusnya lebih teliti dalam melihat harga eceran tertinggi (HET) 

yang tercantum pada labelisasi kemasan obat agar penjual tidak 

menetapkan harga yang akan dijual melebihi harga eceran tertinggi 

(HET). 

3. Pemerintah harus serius dan memegang komitmen dalam 

menjalankan aturan yang sudah dibuatnya. Pemerintah harus lebih 

ketat dalam melakukan pengawasan agar tidak memberi celah bagi 

pihak yang ingin berniat melakukan pelanggaran yang dapat 

mengakibatkan kerugian bagi pihak lain. 

4. Bagi LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) dan aktivis masyarakat 

hendaknya peduli pada konsumen yang berpotensi mengalami 
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kerugian dan untuk melakukan advoasi pembelaan dengan 

menyuaran hak-hak konsumen. 
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Lampiran 
 

WAWANCARA 

 

Nama : Anggit  

Selaku : Apoteker  

Di Tempat, 

NO Meteri Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 

1. Apakah Apotek Alina Farma 

menjual  obat melebihi harga HET? 

Iya, benar mbak 

2. Faktor apa saja yang menyebabkan 

Apotek Alina Farma menjual obat 

melebihi HET? 

Yang pertama karena kemasan lama, 
namun harga dari PBF sudah naik 

namun harga HET yang tertera pada 
kemasan obat belum terganti. Yang 

kedua karena pembulatan dikarenakan 
sulit mendapatkan uang receh Rp. 100 

rupiah hingga Rp. 200 rupiah. 

3. Apakah pihak Apotek menjelaskan 

bu saat proses akad penjualan obat 

yang melebihi HET? 

Untuk yang selesih banyak dari harga 

jual dengan harga HET dijelaskan 

bahwa obat melebihi HET karena obat 

kemasan lama namun harga sudah naik  

4. Apakah ada pasien yang memprotes 

obat yang dijual melebihi harga 

HET? 

 Pernah ada pasien yang menanyakan 

mengapa harga jual melebihi harga 

HET, lalu pihak apotek menjelaskan 

bahwa harga obat sudah naik, namun 

kemasannya belum ganti. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

WAWANCARA 

 

Nama : Cuslihah  

Selaku : Pembeli  

Di Tempat, 

NO Materi Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 

1. Apakakah ibu jika 
membutuhkan obat sering 
membeli di Apotek Alina 
Farma? 

 

Iya mbak, kebetulan rumah saya dekat 
dengan Apotek Alina Farma 

2. Apakah ibu mengetahui 

mengenai harga HET yang 

tertera pada kemasan obat? 

Saya tidak mengetahui mba jika obat 

memiliki HET pada kemasan obat. 

3. Apakah obat yang dibeli ibu ini 

melebihi harga HET bu?  

Saya tadi membeli obat ini mba salep 

ultrasiline, tadi saya beli dengan harga 

9.500, ini tapi di kemasannya HET 9.060  

4. Apakah tadi di jelaskan bu kalau 

obat tersebut harganya melebihi 

HET saat ibu membeli obat? 

Tidak ada penjelasan apapun dari 

karyawan Apotek tadi mba 

5. 
Tanggapan ibu mengenai harga 

jual obat yang melebihi HET? 

Harusnya bisa menjual di bawah HET, 

karena walaupun selisih beberapa rupiah 

tapi bagi saya keberatan, apalagi 

perekonomian saat ini masih sulit ya mba 
 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

WAWANCARA 

 

Nama : Srikartini 

Selaku : Pembeli  

Di Tempat, 

NO Materi Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 

1. 
   Apakah ibu jika 

membutuhkan obat sering 

membeli obat di Apotek Alina 

Farma? 

Iya mba 

2. Apakah ibu mengetahui 

mengenai HET yang tertera 

pada kemasan obat? 

Iya saya tahu mba HET harga eceran 
tertinggi yang ditetaapkan oleh 
pemerintah 

3. Apakah ibu pernah membeli 

obat yang dijual melebihi 

HET di Apotek Alina 

Farma? 

Iya mba saya pernah membeli obat di 

Apotek Alina Farma yang melebihi 

HET, harganya tidak terpaut banyak 

dengan harga eceran tertinggi sekitar 

500 rupiah. 

4. Apakah ibu mendapat 

penjelasan mengapa pihak 

apotek menjual obat tersebut 

melebihi HET? 

Apotek tidak menerangkan bahwa 

harga tersebut beda dengan harga 

eceran tertinggi. 

5. Tanggapan ibu mengenai 

Apotek yang menjual obat 

melebihi HET? 

Saya merasa keberatan karna 

walaupun selisih hanya beberapa 

rupiah karna menurut saya karna sudah 

adanya aturan pemerintah mengenai 

harga eceran tertinggi sebaiknya 

sesuai harga yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah, kasian untuk masyarakat 

umum yang membutuhkan obat 

merasa walaupun hanya terpaut 500 

rupiah. 

 



 

 

 

WAWANCARA 

 

Nama : Zazkia 

Selaku : Pembeli 

Di Tempat, 

NO Materi Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 

1. 
Apakah ibu sering membeli obat 

di Apotek Alina Farma? 

Iya mba sering membeli kebutuhan p3k 
untuk kantor Yayasan saya 

2. Apakah ibu tau mengenai HET 

obat? 

Iya saya tau mba 

3. 
Apakah ibu pernah membeli obat 

yang melebihi HET pada Apotek 

Alina Farma? 

Iya mba saya pernah membeli obat dan 

harga tersebut melebihi harga eceran 

tertinggi pada kemasan obat tersebut, harga 

yang terpaut antara 500 – 1.000 

4. Apakah di Apotek Alina Farma 

memberikan penjelasan 

mengenai harga yang melebihi 

HET? 

Obat yang melebihi HET melebihi 1.000 

dijelaskan mba oleh pihak Apotek jika 

harga tersebut sudah naik dari 

distributornya namun kemasan obat masih 

kemasan obat yang lama, namun saya juga 

pernah membeli obat saya cek melebihi 

500 rupiah namun saat membeli saya tidak 

dijelaskan oleh pihak Apotek mba 

5. 
Tanggapan ibu mengenai 

Apotek menjual obat dengan 

harga yang melebihi HET yang 

sudah ditetapkan oleh 

pemerintah? 

Saya merasa dirugikan jika tidak ada 
pemberitahuan dari pihak Apotek karna 
walaupun selisih 500 rupiah seharusnya 
saya sebagai konsumen mendapatkan 
penjelasan mengapa ada perbedaan harga 
yang sudah ditetapkan pada kemasan obat 
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